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ABSTRAK

Nurul Fitria, 2017. SIKLUS HIDROLOGI (STUDI PENAFSIRAN AYAT-AYAT
HIDROLOGIS PENDEKATAN TAFSIR TEMATIK DAN SAINS), Skripsi
Program Studi Ilmu al-Qur an dan Tafsir pada Sekolah Tinggi Agama Islam al-
Anwar Sarang Rembang.

Pembimbing: Abdul Wadud Kasyful Humam, M. Hum.
Kata Kunci: Siklus Hidrologi, al-Qur-an, Sains.

Penelitian dalam skripsi ini membahas “Siklus Hidrologi (Studi Penafsiran Ayat-
Ayat Hidrologis Pendekatan Tafsir Tematik dan Sains)”. Al-Qur an telah menyebutkan
berbagai hakikat ilmiah yang detail dan akurat sehingga ditemukanlah ilmu-ilmu baru
yang sebelumnya tidak diketahui manusia. Salah satu fakta dari al-Qur'an bahwa
sejumlah kebenaran ilmiah yang baru diungkap manusia dengan teknologi abad ke-20
telah dinyatakan dalam al-Qur an pada 1400 tahun lalu. Salah satu kemukjizatan ilmiah
dalam al-Qur’an yaitu tentang siklus hidrologi. Siklus hidrologi merupakan proses daur
air di alam raya yang sangat kompleks. Rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu: (1) Apa
yang dimaksud dengan siklus hidrologi? (2) Bagaimana tafsir ayat-ayat al-Qur’an
mengenai siklus hidrologi menurut para mufassir? (3) Bagaimana korelasi antara al-
Qur’an dan sains mengenai siklus hidrologi?. Jenis penelitian yang digunakan adalah
library research dan metode analisis data yang digunakan yaitu metode deskriptif-
analisis. Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa menurut ilmuwan sains
siklus hidrologi adalah sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke bumi dan
kembali ke atmosfer melalui proses evaporasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi/perkolasi,
dan limpasan permukaan. Al-Qur an telah menjelaskan proses keseluruhannya secara
akurat dan terbukti benar ketika manusia mulai menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal itu tampak dari semua proses ini telah disebutkan dalam al-Qur'an antara
lain QS. Al-Rum: 48 menjelaskan proses penguapan air laut yang disebut evaporasi, QS.
Al-A’raf: 57 menjelaskan proses pembentukan uap-uap air menjadi awan mendung
disebut kondensasi, QS. Al-Nur: 43 tentang bagaimana Allah mengarak awan dan
mengumpulkannya sehingga menurunkan hujan disebut presipitasi, QS. Al-Mu’minan:
18 proses air hujan yang turun sebagian akan meresap ke dalam tanah disebut infiltrasi,
QS. Al-Ra’d: 17 menyebutkan bahwa air hujan yang sebagian lagi mengalir mengisi
lembah dan cekungan sesuai dengan daya tampungnya disebut limpasan permukaan. Hal
ini menunjukkan bahwa siklus hidrologi menurut ilmu sains tidak bertentangan dengan
apa yang telah dijelaskan Allah dalam al-Quran.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur an merupakan sumber intelektual dan sumber inspirasi pandangan
muslim, serta memuat semua jenis pengetahuan. Meskipun demikian, al-Qur an
bukan kitab sains, tetapi al-Qur an memberikan prinsip-prinsip sains yang selalu
dikaitkan dengan pengetahuan metafisik dan spiritual. Dalam pengamatan alam
semesta dilakukan berbagai usaha untuk lebih - memahami rahasia-rahasia alam
dan proses kejadiannya yang tertulis dalam al-Qur an. Tentunya lebih mudah bila
dalam pengamatan alam semesta ini disesuaikan dengan disiplin ilmu Kkita
sehingga dapat dibuktikan secara ilmiah. Salah satu kemukjizatan al-Qur an
adalah mengenai siklus hidrologi. Fenomena hidrologi yang terjadi di bumi

merupakan siklus yang sangat kompleks.

Siklus ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1580 oleh seorang
ilmuwan bernama Bernard Palissy. Sebelumnya, para ilmuwan dari masa Yunani
kuno atau Romawi mengemukakan teori siklus air yang bermacam dan
kebanyakan tidak terbukti kebenarannya. Sebagai contoh Plato, seorang filosof
Yunani percaya bahwa uap air yang dihasilkan lautan disalurkan kembali ke laut

yang itu juga melalui suatu saluran bernama Tartarus.

! Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an dan Diklat Kementrian Agama RI dan Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Penciptaan Manusia dalam Perspektif al-Qur'an dan Sains,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur an, 2010), 164.



Air dalam berbagai bentuk di bumi mengalami daur atau siklus hidrologi.
Siklus hidrologi inilah yang menjelaskan keberadaan air di bumi akan selalu
dalam jumlah yang tetap. Siklus ini harus belangsung normal agar tidak terjadi
ketidakseimbangan jumlah air di bumi yang mengakibatkan gangguan-gangguan

bagi makhluk hidup.

Meski air mendominasi penampakan planet dari luar angkasa,
keterdapatan air di bumi terbatas hanya di bagian permukaannya yang dikenal
dengan hidrosfer (lapisan air). Bagian terbesar air menempati bagian-bagian
terendah muka bumi dalam bentuk laut dan samudra. Permukaan laut dan samudra
meliputi Kkira-kira 71% permukaan bumi, tetapi laut dan samudra menyimpan

sekitar 97% jumlah air yang ada di bumi.?

Hidrologi mempelajari siklus daur air di alam raya. Hujan merupakan
salah satu proses dari hidrologi. Hujan yang turun memenuhi kubangan-kubangan
laut dan samudra. Dari sini, dimulailah proses daur ulang air, cahaya matahari
menguapkan air di permukaan laut dan samudra lalu uap tersebut naik ke atas,
kemudian uap itu menjadi awan dan menurunkan air hujan.® Siklus hidrologi
adalah sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke bumi dan kembali
ke atmosfer melalui evaporasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi dan limpasan

permukaan.

2 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an dan Diklat Kementrian Agama RI dan Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Air dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an ,2011), 34.

* Nadia Thayyarah, Sains dalam Al-Quran, (Jakarta: Zaman, 2014), cet. |11, 522-523.



Jumlah debit air hujan yang mengguyur permukaan bumi rata-rata
mencapai 16 juta ton air per detik. Fakta ini tentu sangat mengagumkan. Allah
menjadikan jumlah air yang sangat besar itu berjatuhan ke bumi dalam bentuk
rintik-rintik kecil. Seandainya jumlah air tersebut turun dalam satuan yang lebih
besar dan secara terus-menerus tentu air hujan akan menghancurkan segala

sesuatu yang ada di permukaan bumi.”

Semua tahap proses siklus hidrologi telah disebutkan dalam al-Qur an.
Sebagaimana fenomena alam lain, al-Quranlah yang telah menjelaskan fakta
ilmiah pada ribuan tahun sebelum ditemukan oleh ilmu pengetahuan. Di antaranya
adalah yang berkaitan dengan kehidupan yaitu siklus hidrologi yang berpengaruh
terhadap keseimbangan alam dan kehidupan manusia di dunia. Hanya saja tafsir-
tafsir klasik dan pertengahan tidak menjelaskan secara rinci bagaimana siklus
hidrologi itu terjadi. Oleh sebab itu, di era modern-kontemporer seperti sekarang,
merumuskan paradigma tafsir hidrologi menjadi sebuah keniscayaan sebagai
kontribusi terhadap pengembangan keilmuan Islam mengenai keterpaduan antara

al-Qur an dan sains.

Hal ini yang mendorong penulis mengangkat pembahasan yang berjudul
“Siklus Hidrologi (Studi Penafsiran Ayat-Ayat Hidrologis Pendekatan Tafsir
Tematik dan Sains)” untuk mengkaji bagaimana relevansi al-Qur'an dan sains

mengenai siklus daur air beserta penafsirannya.

* Ibid., 517.



B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan dan memahami istilah
atau pokok kajian penelitian ini, maka diperlukan penjelasan batas-batas
pengertian dan maksud dari penelitian ini. Hal-hal yang perlu dipertegas antara

lain:

1. Siklus Hidrologi
Siklus hidrologi adalah sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari
atmosfer ke bumi dan kembali ke atmosfer melalui evaporasi, kondensasi,
presipitasi, infiltrasi/perkolasi, dan limpasan permukaan.’

2. Evapotranspirasi
Evapotranspirasi merupakan gabungan dari dua kata yaitu evaporasi dan
transpirasi. Evaporasi adalah penguapan yang berasal dari benda-benda
mati seperti tanah, danau, sungai, dan lautan. Sedangkan transpirasi adalah
pelenyapan uap air dari permukaan daun tumbuhan melalui proses
biokimia dan nonkimia.® Dan jika penguapan itu berasal dari benda-benda
mati dan tanaman disebut evapotranspirasi.

3. Kondensasi
Kondensasi adalah perubahan wujud benda ke wujud yang lebih padat,
seperti gas atau uap menjadi cairan pada suhu udara dibawah titik embun.’

Proses yang terjadi yaitu perubahan wujud uap air menjadi titik-titik air

® Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya,
2012), cet. X, 451.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
1545,

" 1bid., 312.



sebagai hasil pendinginan. Di atmosfer, kondensasi uap airlah yang
menyebabkan terjadinya awan. Molekul kecil air dalam jumlah banyak
akan menjadi butiran air karena pengaruh suhu, dan dapat turun ke bumi
menjadi hujan.

4. Presipitasi
Presipitasi adalah curah hujan atau turunnya air dari atmosfer ke
permukaan bumi dan laut dalam bentuk berbeda. Presipitasi merupakan
peristiwa Klimatik yang bersifat alamiah yaitu perubahan bentuk uap air di
atmosfer menjadi curah hujan sebagai akibat proses kondensasi.

5. Infiltrasi dan perkolasi
Infiltrasi adalah peristiwa peresapan air ke dalam tanah.® Di dalam tanah,
air mengalir ke arah pinggir, sebagai aliran perantara menuju mata air,
danau, dan sungai secara vertikal yang di kenal dengan penyaringan
menuju air tanah. Sedangkan perkolasi adalah kemampuan tanah untuk
meresapkan air, besar kecilnya perkolasi tergantung dari porositas media
tanah.’ Proses mengalirnya air ke bawah secara gravitasi dari suatu lapisan
tanah ke lapisan di bawahnya, sehingga mencapai permukaan air tanah
pada lapisan jenuh air.

6. Limpasan permukaan (surface run off)
Limpasan permukaan atau surface run off adalah bagian dari curah hujan

yang mengalir di atas permukaan tanah yang menuju ke sungai, danau dan

® Dedi Parianto, Kamus Geografi, (Ttp: T-Corp, Tth), 15.
% Departemen Pekerjaan Umum RI, Kamus Istilah Bidang Pekerjaan Umum, (Jakarta: Departemen
Pekerjaan Umum RI, 2009), 150.



lautan. Sebagian dari air tidak sempat meresap ke dalam tanah dan oleh
karena itu mengalir menuju ke daerah yang lebih rendah.

C. Batasan Masalah

Untuk mendapatkan informasi mengenai penafsiran ayat-ayat al-Qur an
yang terkait dengan persoalan siklus hidrologi, maka penulis akan membatasi
pembahasan dalam skripsi ini yaitu QS. Al-Rtm ayat 48, QS. Al-Nir ayat 43, QS.
Al-Mu’miniin ayat 18, QS. Al-A’raf ayat 57, QS. Al-Ra’d ayat 17. Adapun tafsir
yang digunakan untuk rujukan yaitu dari tafsir pertengahan ialah Tafsir Rih al-

Ma’anit karya al-Alast dan tafsir kontemporer ialah Tafsir al-Jawahir fi tafsir al-

Qur an al-Karim karya Syeikh Tantawi Jauhari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
secara umum dalam penulisan ini dapat difokuskan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan siklus hidrologi?

2. Bagaimana tafsir ayat-ayat al-Qur'an mengenai siklus hidrologi menurut
para mufassir?

3. Bagaimana korelasi antara al-Qur an dan sains mengenai siklus hidrologi?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui definisi, proses dan hal-hal yang berhubungan dengan
siklus hidrologi.

b. Untuk mengungkap penafsiran ayat-ayat al-Quran tentang siklus
hidrologi.

c. Untuk mengetahui korelasi antara al-Qur'an dan sains mengenai siklus
hidrologi.

F. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Manfaat secara teoritis
1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep keilmuan
khususnya mengenai keterpaduan antara al-Qur an dan sains.
2. Memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah dan
pengembangan keilmuan Islam terutama dalam kajian tafsir.
b. Manfaat secara praktis, yaitu memberikan informasi kepada para pembaca
mengenai siklus air dan pentingnya air bagi kehidupan, sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur an.

G. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan kajian terhadap beberapa karya baik karya ilmiah
maupun buku atau literatur lain mengenai pembahasan air dan relevansinya, maka

penulis melakukan kategorisasi karya-karya dengan tema air diantaranya:

1. Skripsi Integrasi Paradigma Antroposentrisme dan Teosentrisme Berbasis

Al-Qur’an dengan Materi Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) Air



dalam Pendidikan Biologi, yang ditulis oleh Fagih Yahullah. Dalam
skripsi  tersebut disebutkan bahwa paradigma antroposentris dan
teosentrisme berbasis al-Qur'an sebagai landasan etis dalam kegiatan
konservasi air. Konservasi air juga bertujuan untuk meningkatkan jumlah
air yang masuk ke dalam tanah dan membuat pemanfaatan air secara lebih
efisien. Dengan demikian, konservasi air dapat mengendalikan siklus daur
air.*’

2. Geologi, Hidrologi, Oceanografi, dan Astronomi dari Perspektif Al-
Qur an, karangan Kamarul Azmi Jasmi. Yang membahas mengenai siklus
hidrologi yang dijelaskan dalam al-Qur an dan pembahasan lain mengenai
fenomena alam yang lain sesuai dengan judul buku tersebut. Hanya saja
dalam pembahasan siklus hidrologi, Kamarul Azmi Jasmi tidak
menjelaskan tahap-tahap siklus hidrologi secara mendetail. **

3. Al-Qur’an dan Sains, karya Harun Yahya dengan judul asli The Qur’an
Leads The Way To Science. Yang juga membahas mengenai kadar hujan
dan angin yang mengakibatkan hujan. Akan tetapi, pembahasan tema-tema

tersebut tidak dijelaskan secara detail serta tidak ada penjelasan terkait

dengan siklus hidrologi.*?

19 Faqih Yahullah, “Integrasi Paradigma Antoposentrisme Dan Teosentrisme Berbasis Al-Qur’an
Dengan Materi Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) Air Dalam Pendidikan Biologi”. (Skripsi
di IAIN Walisongo Semarang, 2011).

1 Kamarul Azmi Jasmi, Geologi, Hidrologi, Oceanografi, dan Astronomi dari Perspektif Al-
Qur’an, (Malaysia: UTM Press, 2013).

2 Harun Yahya, The Qur’an Leads The Way To Secience,terj. Tim Penerjemah Hikmah Teladan
(Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2004).



4. Miracles Of The Qur’an, Karya lain dari Harun Yahya. Membahas

mengenai ukuran dan pembentukan hujan. Selain itu, dibahas juga
fenomena alam yang berkaitan dengan terjadinya hujan.*®

Penciptaan Manusia Dalam Perspektif al-Qur an dan Sains, yang disusun
oleh kerjasama Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an Badan Litbang dan
Diklat Kementrian -Agama RI dengan Lembaga Illmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), karya ini juga membahas mengenai air, akan tetapi untuk
siklus air hanya dijelaskan secara sekilas.**

Analisa Hidrologi Terapan Untuk Perencanaan Drainase Perkotaan,
sebuah jurnal yang ditulis oleh Supadi yang membahas mengenai kurva
curah hujan dan hanya membabhas siklus hidrologi melalui tabel tidak ada
penjelasan secara detail. ™

Studi Umum Permasalahan dan Solusi DAS Citarum serta Analisis
Kebijakan Pemerintah, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fadhil
Imansyah dalam Jurnal Sosioteknologi Edisi 25 tahun 2012. Di dalamnya
menjelaskan bahwa fungsi siklus hidrologi untuk keseimbangan jumlah air
di bumi dan kelestarian lingkungan hidup. Akan tetapi tidak dijelaskan

proses-proses siklus hidrologi.*®

¥ Harun Yahya, Miracles Of The Qur’an, (Canada: Al-Attique Publishers, 2001).

¥ Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an dan Diklat Kementrian Agama RI dan Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur"an, 2010).

> Supadi, “Analisis Hidrologi Terapan Untuk Perencanaan Drainase Perkotaan”.( Jurnal Keairan
no. 3 tahun 2004).

16

Muhammad Fadhil Imansyah, “Studi Umum Permasalahan dan Solusi DAS Citarum serta

Analisis Kebijakan Pemerintah”. (Jurnal Sosioteknologi Edisi 25 tahun 2012).
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8. Pengelolaan Air Permukaan di Wonoharjo Kebupaten Karanganyar,
jurnal dari Supadi dalam Jurnal Keairan no. 2 tahun 2005. Jurnal ini
menjelaskan siklus hidrologi yang berhubungan dengan aliran air tanah,
karena asal air tanah adalah resapan air permukaan yang merupakan hasil

dari siklus hidrologi.’

Dari beberapa penelitian tersebut di atas, belum ada peneliti yang secara
spesifik membahas tentang Siklus Hidrologi (Studi Penafsiran Ayat-Ayat
Hidrologis Pendekatan Tafsir Tematik dan Sains). Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi sangat penting dilakukan, guna mendapatkan wawasan baru tentang tafsir

ayat-ayat siklus hidrologi.

H. Kerangka Teori

1. Teori Tafsir Kontemporer

Salah satu teori tafsir menyatakan bahwa taghayyur al-zafsir bi taghayyur
azman wa al-amkan, bahwa perubahan penafsiran dipengaruhi oleh perubahan
zaman dan tempat.'® Berangkat dari teori ini, maka tafsir sebagai sebuah produk
dialektika antara teks al-Qur an dan konteks (realitas) sesungguhnya selalu harus
mengalami perkembangan, sesuai dengan gerak perkembangan waktu dan tempat,
bahkan juga perubahan lingkungan. Jika dulu tafsir sering hanya berkutat
bagaimana memaknai ayat-ayat secara deduktif-normatif, bahkan terkesan hanya

mengulang-ulang (gira ah mutakarrirah) atas pemaknaan masa lalu, maka sudah

" Supadi, “Pengelolaan Air Permukaan di Wonoharjo Kebupaten Karanganyar”. (Jurnal Keairan
no. 2 tahun 2005).

8 Muhammad Syahrur, Nahwa Usiil Jadidah li al-Fahi al-Islami; Figh al-Mar’ah, al-Wasiyyah.
Al-Irts, al-Qiwamah, al-Ta’addudiyyah, al-Libas, (Damaskus: al-Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nasyr
wa al-Tauzi’, 2000), 43.
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saatnya produk tafsir harus mampu membaca secara produktif dan kreatif agar
bisa menjadi solusi atas problem sosial keagamaan kontemporer.* Artinya, fungsi
tafsir harus dikembalikan kepada fungsi al-Qur’an sebagai solusi bagi problem

sosial bagi masyarakat modern kontemporer.
2. Teori Integrasi-Interkoneksi

Teori ini digagas oleh M. Amin Abdullah, bahwa tidak selayaknya jika al-
Qur'an yang banyak mengandung isi di dalamnya hanya difahami dengan satu
keilmuan saja, karena jika yang terjadi hal yang demikian maka pemahaman
terhadap al-Quran menjadi tidak komprehensif dan akan meruntuhkan al-Qur-an
sebagai kitab yang sahih li kulli zaman wa makan. Maka dari itu dirasa perlu
untuk mempertemukan keilmuan-keilmuan lain untuk memahami isi kandungan
al-Qur'an. Konsep ilmu yang integratif-interkonektif merupakan konsep yang
terpadu dan terkait antara keilmuan agama dengan keilmuan alam dan sosial
dengan harapan akan menghasilkan sebuah output yang mempunyai

keseimbangan filosofis.?

Di dalam al-Qur an, terdapat banyak ayat-ayat yang membahas tentang air
termasuk juga terkait dengan siklus hidrologi. Air dibahas secara mendalam pada
keilmuan sains yang disebut dengan hidrologi. Hidrologi merupakan ilmu yang
mempelajari mengenai air di bumi termasuk juga siklus air, distribusi air serta

pengaruhnya terhadap kehidupan di bumi. Adapun siklus hidrologi adalah suatu

9 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 42.
2 Imron Muttagin, “Integrasi-Interkoneksi Ilmu Perspektif Tafsir Sosial TAM(Tuhan Alam dan
Manusia)”, (Jurnal IAIN Pontianak tahun 2010), 2.
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proses yang berkaitan, dimana air diangkut dari lautan ke atmosfer (udara), lalu ke
darat dan kembali lagi ke laut. Tahap-tahap siklus hidrologi meliputi penguapan
air baik dari laut maupun darat serta tumbuhan, terjadi kondensasi, uap air
terbawa angin dan membentuk awan di atas daratan, kemudian setelah mencapai
suhu tertentu awan menjadi hujan yang jatuh di daratan menjadi air darat,

selanjutnya kembali ke laut.?

Berangkat dari sini, peneliti akan meneliti ayat-ayat yang berhubungan
dengan siklus hidrologi dalam al-Qur'an dengan mengkorelasikan  terhadap
pandangan keilmuan sains, agar mendapatkan hasil yang obyektif dan tepat dalam

memahami ayat-ayat tersebut.
I.  Metode Penelitian

Metode adalah prosedur atau teknik yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data.”? Dalam penelitian ini digunakan metode
tafsir tematik. Metode penafsiran tematik (maudu’i) adalah upaya untuk
memahami ayat-ayat al-Qur'an dengan memfokuskan pada tema yang telah
ditetapkan dengan mengkaji secara serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan

tema tersebut.®

L Agus Wardono, Geografi, (Klaten: Viva Pakarindo, 2011), 58.

22 Moh. Asif (dkk), Buku Panduan Skripsi Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Al
Anwar, (Rembang : tnp, 2016), 16.

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur an dan Tafsir,(Yogyakarta: Idea Press, 2014), 63.
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Langkah-langkah riset tematik yang diadopsi Abdul Mustagim dari teori

al-Farmawi sebagai berikut:**

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

3. Menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai urutan pewahyuan
dan asbab al-nuzal (jika memungkinkan).

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6. Melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama.
Metode penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (Library Reseacrh), yaitu penelitian yang sumber
datanya adalah buku-buku perpustakaan dan literatur-literatur lainnya seperti
jurnal, majalah, media online dan sumber-sumber lain yang relevan dengan

topik yang dikaji.”® Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, penelitian

** Ibid., 65-66.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), I: 3.
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yang berasas pada kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis

secara sistematis. 2°
2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek di
mana data diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua

yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber pada al-Quran, kitab
tafsir dan buku sains yang merupakan data primer.

b. Data Sekunder
Data diperoleh dari buku, artikel-artikel, majalah, jurnal dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud dengan
data dalam penelitian adalah segala bahan keterangan atau informasi mengenai
suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.?” Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data

% Septiawan Santana K, Menulis llmiah: Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007), 5.
%" Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3.



15

yang mengambil atau mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa
buku-buku, catatan, majalah, arsip, surat kabar, transkip dan segala hal yang

berhubungan dengan penelitian ini.”®

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan pembahasan
hidrologi.

b. Mempelajari dan meneliti ayat-ayat tersebut lalu mengklasifikannya
menjadi bagian-bagian yang akan dikaji.

c. Mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang masih
berkaitan dengan pembahasan.

4. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh dari
penelitian pustaka adalah deskriptif-analisis. Deskriptif adalah suatu usaha
untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data kemudian dianalisis.”®
Sedangkan metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang
diteliti, atau cara penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan
jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-

pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1993), 202.
% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode, Tehnik, (Bandung: Tarsito,
1990), 140.
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diteliti.*® Dalam metode ini, interpretasi terhadap data yang diperoleh
dilakukan dengan menggunakan analisis non statistik, yaitu analisis deskriptif

kualitatif (mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau keadaan yang terjadi).

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini- merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam skripsi ini, antara satu bab dengan bab yang lain
sebagai suatu kesatuan yang utuh. Agar penulisan skripsi ini mempunyai
pembahasan yang jelas dan terarah, maka penulisan ini dibagi menjadi:

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang siklus hidrologi, mulai dari
pengertian, jenis-jenis hujan, dan dampak negatif aktivitas manusia terhadap
siklus hidrologi.

Bab ketiga berisi identifikasi ayat-ayat al-Qur'an mengenai siklus
hidrologi beserta penafsirannya, serta fakta ilmiah air yang dijelaskan dalam al-
Quran.

Bab keempat memaparkan analisa korelasi siklus hidrologi dalam ayat al-
Qur’an dan sains.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang mencakup kesimpulan dan

saran-saran.

% Anton Bakker dan Ahmad Chairus Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:

Kanisius, 1990), 27.





